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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh good corporate governace yaitu 
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris independen dan komite 
audit terhadap  manajemen laba pada perusahaan manufaktur. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif  dengan menggunakan data sekunder yang berasal dari Indonesia Stock 
Exchange.  Populasi dari penelitian ini perusahaan dalam industri manufaktur. Metode  
pengumpulan data menggunakan teknik purposive sampling dengan menghasilkan 93 sampel 
perusahaan manufaktur. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data 
panel dengan bantuan  software SPSS dan EViews 10. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba, dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, 
dan komite audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Implikasi dari  praktik 
manajemen laba dari penelitian ini; yaitu bagi para pihak yang berkepentingan, seperti  
pemegang saham, investor, serta pembuat kebijakan hendaknya memperhatikan good 
corporate governance perusahaan, khususnya kinerja komite audit karena berpengaruh 
positif terhadap terhadap praktik manajemen laba.  

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional,   
     Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Manajemen Laba.  

Abstract 

 
This study aims to examine the effect of good corporate governance, namely managerial 
ownership, institutional ownership, independent commissioners and audit committees on 
earnings management in manufacturing companies. This study is a quantitative study using 
secondary data from the Indonesia Stock Exchange. The population of this study are companies 
in the manufacturing industry. The data collection method used purposive sampling technique 
by producing 93 samples of manufacturing companies. The data analysis technique used is 
panel data regression analysis with the help of SPSS and EViews 10 software. 
The results showed that managerial ownership and institutional ownership variables had a 
negative effect on earnings management, the board of commissioners had no effect on earnings 
management, and the audit committee had a positive effect on earnings management. The 
implications of earnings management practices from this study; namely for interested parties, 
such as shareholders, investors, and policy makers should pay attention to the company's good 
corporate governance, especially the performance of the audit committee because it has a 
positive effect on earnings management practices. 
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PENDAHULUAN  

Pada umumnya, semua bagian dari laporan keuangan adalah penting dan diperlukan 

dalam pengambilan keputusan. Fokus utama bagi pengguna laporan keuangan lebih berpusat 

pada informasi laba karena dapat mengetahui kemampuan dan mengukur kinerja keuangan 

perusahaan (Nuraeni, 2019). Informasi laba juga dapat menjadi target rekayasa melalui tindakan 

oportunis manajemen untuk memenuhi tujuannya sendiri yang akhirnya merugikan pemilik dan 

pemegang saham. Tindakan yang mementingkan kepentingan sendiri dilakukan dengan memilih 
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kebijakan akuntansi tertentu, sehingga laba dapat diatur, dinaikkan atau diturunkan sesuai  

keinginan manajer.  

Manajemen laba masih menjadi fenomena yang sering terjadi pada beberapa kasus. Di  

Indonesia, terjadi pada perusahaan industri farmasi pertama di Indonesia yang melakukan  

penggelembungan dan melaporkan adanya laba sebesar Rp 132 miliar, akan tetapi setelah  

dilakukan pemeriksaan ulang ternyata hanya memperoleh keuntungan sebesar Rp 99 miliar saja  

(kompasiana.com). Kasus lain yaitu terjadi pada Toshiba Corp per 31 Maret 2014 yang 

melakukan  pemalsuan terkait pekerjaan kontruksi, perhitungan dan pembukuan sehingga 

pendapatan  seolah meningkat. Secara resmi telah ditemukan kesalahan perhitungan akuntansi 

sebesar 54,8  milyar yen tetapi kenyataannya pemalsuan tersebut lebih besar yaitu sekitar 150 

milyar yen  (tribunnews.com). Pada tahun 2015, PT Sekawan Intipratama Tbk (SIAP) melakukan 

perubahan  penyajian laporan keuangan khususnya akun aset perseroan dan goodwill dengan 

melakukan  perubahan pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) yang membuat selisih 

aset di laporan  keuangan mencapai RP 4,66 triliun (market.bisnis.com).  

Konsep manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori keagenan sehingga mendorong  

terjadinya asimetri informasi yaitu karena pemilik mempunyai sedikit informasi dalam  

perusahaan dan tidak selalu dapat memonitor manajer sedangkan manajer dapat bertindak  

sesuai keinginannya dengan tidak memaksimumkan kesejahteraan pemilik (Jensen dan Meckling,  

1976). Terjadinya manajemen laba salah satunya karena lemahnya penerapan tata kelola  

perusahaan yang baik yaitu suatu proses dan struktur dalam perusahaan untuk meningkatkan  

keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan (Sutedi, 2011). Setiap perusahaan perlu  

memastikan bahwa asas good corporate governance diterapkan pada setiap aspek perusahaan.  

Penerapan mekanisme good corporate governance secara konsisten dapat meningkatkan kualitas  

laporan keuangan sehingga dapat menggambarkan kinerja fundamental perusahaan yang baik.  

Dalam melaksanakan penerapan good corporate governance dapat dilihat dari adanya  

keselarasan 3 (tiga) aspek governance system, yaitu governance structure, governanace process, 

governance instrumen. Governance structure lebih mengatur kewenangan pemegang saham,  

komisaris, direksi, manajer, dan pihak lain yang berhubungan dengan perkembangan 

perusahaan.  Kepemilikan manajerial berperan penting sebagai pihak yang menyatukan 

kepentingan antara  manajer dengan pemegang saham sehingga mampu menciptakan kinerja 

perusahaan secara  optimal. Kepemilikan institusional berperan sebagai pihak yang melakukan 

pengawasan untuk  mendukung kinerja manajemen. Keberadaan komisaris independen dan 

komite audit bertujuan  untuk mengawasi jalannya kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuan 

perusahaan.  

Penelitian terdahulu telah dilakukan untuk meneliti pengaruh good corporate governance 

terhadap manajemen laba. Arthawan dan Wirasedana  (2018), Afzal dan Habib (2018), Aljana dan 

Purwanto (2017), Dwijayanti dan Suryanawa (2017), Hasty dan Herawaty (2017), Sari dan Astuti 

(2015), Sari dan Putri (2014) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. Zakia et al. (2019) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Afzal dan Habib (2018), Aljana dan Purwanto 

(2017), Dwijayanti dan Suryanawa (2017), Ajay dan Madhumathi (2015), Sari dan Astuti (2015) 

menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Zakia et al. (2019) dan Sari dan Putri (2014) menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Afzal dan Habib (2018), Singh, e.al. (2017), 

dan Sari dan Putri (2014) menyatakan bahwa dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Fatmawati (2017)  menyatakan bahwa dewan komisaris  tidak berpengaruh 

signifikan negatif terhadap manajemen laba. Sari dan Putri (2014) menyatakan bahwa komite 
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audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Zakia, et al. (2019), Singh et al. (2017) 

menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

            Perbedaan dalam penelitian ini yaitu penelitian ini dilakukan pada kurun waktu 2016- 

2018.  Selain itu, penelitian ini menggunakan sampel perusahaan industry manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan manufaktur merupakan industri manufaktur yang 

memiliki informasi selengkap-lengkapnya kepada public, seperti akun-akun yang mampu 

mendeteksi manajemen laba. Pendapatan dan piutang akrual serta komponen laba pada laporan 

keuangan  perusahaan manufaktur disajikan secara detail. Pengukuran manajemen laba 

dilakukan dengan  menggunakan proksi discretionary revenue (Stubben, 2010) yaitu selisih 

antara perubahan aktual  piutang dan perubahan piutang yang diprediksi berdasarkan model. 

Model revenue  menggunakan piutang akrual daripada agregat akrual sebagai fungsi perubahan 

pendapatan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS  

Teori Keagenan 

Menurut Jensen dan Meckling (1976:308) hubungan keagenan adalah suatu kontrak 

ketika pemilik mempekerjakan manajer untuk memberikan suatu jasa dan kemudian 

mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan. Principal merupakan pemegang saham 

atau investor yang diasumsikan lebih menginginkan pengembalian yang besar dan cepat dari 

investasi yang sudah ditanamkan, sedangkan agen merupakan manajemen yang mengelola 

perusahaan diasumsikan menginginkan adanya pemberian insentif atau kompensasi atas kinerja 

yang telah dilakukan dalam perusahaan (Zakia et al., 2019). Jika antara pemilik dan manajer 

mempunyai kepentingan yang berbeda, maka akan menimbuklan konflik keagenan yaitu 

pemisahaan fungsi antara kepemilikan di pihak investor dan pengendalian di manajemen.  

Konflik kepentingan terjadi karena pemilik tidak dapat selalu memonitor manajer untuk 

memastikan apakah manajer telah menjalankan operasionalnya dengan tepat. Akan tetapi 

manajer memiliki akses untuk dapat mengetahui lebih banyak informasi internal dan prospek 

perusahaan baik jangka panjang maupun jangka pendek dibandingkan pemilik, hal ini mengarah 

kepada ketidakseimbangan informasi (asimetri informasi). 

Menurut Sulistiawan et al. (2011:29) pengelola perusahaan memiliki informasi yang 

lebih banyak, lebih lengkap, dan lebih akurat dibandingkan pemegang sahamnya. Akibatnya, 

terjadi kecenderungan untuk memanfaatkan informasi tersebut untuk kepentingan manajemen.  

 

Good Corporate Governance (GCG) 

Menurut Sutedi (2011) good corporate governance yaitu suatu proses dan struktur yang 

digunakan oleh organ perusahaan untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas 

perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap 

memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya. Perusahaan mampu menciptakan nilai tambah 

dengan menerapkan GCG sebagai sistem yang mengendalikan dan mengatur perusahaan 

(Sulistyanto, 2008). Pemegang saham mempunyai hak untuk mengontrol para manajer dan 

memperoleh semua informasi secara akurat dan tepat waktu, sedangkan perusahaan 

mempunyai kewajiban mengungkapkan semua informasi kinerja perusahaan secara akurat, 

tepat waktu, dan transparan. 

Dalam menerapkan good corporate governance dapat dilihat dari adanya keselarasan 

dari 3 (tiga) aspek governance system, yaitu governance structure, governance process, dan 

governance instrument. Governance structure terkait dengan kecukupan struktur dan 
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infrastruktur tata kelola perusahaan agar proses penerapan prinsip good corporate governance 

menghasilkan instrumen yang sesuai dengan harapan pemangku kepentingan perusahaan. 

Governance process adalah pengaturan mengenai tugas, wewenang dan tanggungjawab dalam 

menjalankan bisnis dan operasional. Governance instrument adalah hasil dari pelaksanaan good 

corporate governance baik dari aspek hasil kinerja maupun cara-cara yang digunakan untuk 

mencapai hasil kinerja tersebut. 

Dalam penelitian ini, hanya governance structure yang dianalisis dan digunakan sebagai 

variabel independent untuk melihat pengaruhnya terhadap praktik manajemen laba 

perusahaan. Governance structure terkait dengan kecukupan struktur dan infrastruktur tata 

kelola perusahaan agar proses penerapan prinsip good corporate governance menghasilkan 

instrumen yang sesuai dengan harapan pemangku kepentingan perusahaan. Komponen struktur 

GCG terdiri dari: 1). Kepemilikan manajerial, 2). Kepemilikan institusional, 3). Dewan komisaris 

independen dan 4). Komite Audit. 

 

Kepemilikan manajerial 

Dalam penelitian Jensen dan Meckling (1976) mengatakan bahwa dengan adanya 

kepemilikan manajerial maka akan mengurangi masalah keagenan yang muncul dalam 

perusahaan. Manajer yang memiliki kepemilikan saham akan termotivasi untuk meningkatkan 

kinerjanya, sehingga akan berdampak baik pada perusahaan serta memenuhi keinginan para 

pemegang saham. Manajer akan berhati-hati dalam mengambil keputusan yang sejalan dengan 

apa yang diinginkan pemegang saham, karena akan ikut merasakan manfaat secara langsung 

dari keputusan yang diambil, dan jika keputusan yang diambil salah maka manajemen juga ikut 

menanggung kerugian. 

Hubungan antara kepemilikan manajerial dengan manajemen laba dapat dijelaskan 

dengan dua pandangan yaitu entrenchment effect dan alligment effect. Pandangan entrenchment 

effect menyatakan bahwa jika kepemilikan manajerial meningkat, manajer akan memiliki 

perlindungan sehingga mereka dapat melakukan aktivitas yang tidak meningkatkan nilai bagi 

perusahaan dan mereka akan mengurangi kemakmuran pemegang saham dari luar perusahaan. 

Pandangan tersebut akan memotivasi manajemen dalam bertindak lebih leluasa dalam 

melakukan aktivitas yang berorientasi kepada kepentingan pribadi mereka melalui kebijakan 

dan pilihan metode akuntansi. Pandangan alligment effect mengacu pada kerangka (Jensen dan 

Meckling, 1976) menyatakan bahwa penyatuan kepentingan antara manajer dan pemilik dapat 

dicapai dengan memberikan kepemilikan saham kepada manajer. Jika manajer memiliki saham 

di perusahaan,  mereka akan memiliki kepentingan yang cenderung sama dengan pemegang 

saham lainnya. Menurut Aljana dan Purwanto (2017) menyatakan bahwa praktik manajemen 

laba menurun ketika kepemilikan manajerial tinggi. 

 

Kepemilikan institusional 

Kepemilikan institusional merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja perusahaan dan berperan sangat penting sebagai alat untuk meminimalisir konflik 

keagenan yang terjadi antara manajer dengan pemegang saham (Jensen dan Meckling, 1976). 

Investor institusional mempunyai kepemilikan saham yang besar sehingga dapat dikatakan 

sebagai pemegang saham yang memiliki pengaruh besar terhadap perusahaan. Terkait dengan 

mekanisme monitoring, investor institusional dapat mendorong pengawasan yang lebih optimal 

terhadap tindakan manajemen, karena kepemilikan saham mewakili sumber kekuasaan yang 

dapat digunakan untuk mendukung atau sebaliknya terhadap kinerja manajemen. Apabila 

investor institusional merasa tidak puas atas kinerja manajerial, maka mereka akan melikuidasi 
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sahamnya sehingga dapat berdampak pada nilai saham secara keseluruhan. 

Hubungan antara kepemilikan institusional dengan manajemen laba adalah apabila 

kepemilikan institusional memiliki tingkat pengawasan manajemen yang tinggi maka secara 

efektif dapat mengurangi atau mencegah terjadinya manajemen laba. Menurut Jensen dan 

Meckling (1976) dengan adanya investor institusional dianggap mampu menjadi mekanisme 

pengawasan yang efektif dalam setiap keputusan yang diambil oleh manajer. 

 

Dewan komisaris independent  

Komisaris Independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan 

pemegang saham utama, anggota direksi, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang 

saham pengendali. Keberadaan komisaris independen memegang peranan sangat penting 

karena dapat bertindak sebagai penengah dalam perselisihan diantara manajer, mengawasi 

kebijakan manajemen dan memberikan nasihat kepada manajemen (Fama dan Jensen, 1983). 

Menurut Beasley (1996) menyatakan bahwa dalam meningkatkan efektivitas dewan komisaris 

independen yaitu dengan memasukan dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan, 

sehingga lebih mampu mencegah praktik kecurangan laporan keuangan yang dapat merugikan 

pemegang saham. 

Hubungan antara komisaris independen dengan manajemen laba yaitu komisaris 

independen memiliki tanggung jawab atas pengawasan kualitas informasi yang terkandung 

dalam laporan keuangan. Apabila manajer melakukan manajemen laba, maka akan berdampak 

pada berkurangnya kepercayaan investor. Hal ini membuktikan bahwa sangat penting bagi 

perusahaan untuk meningkatkan pengawasan yang efektif dan keberadaan jumlah dewan 

komisaris independen dapat mengurangi tindakan manajemen laba. Pentingnya komisaris 

independen juga ditekankan oleh KNKG (2006) bahwa komposisi dewan komisaris harus 

memungkinkan pengambilan keputusan secara efektif, tepat dan cepat, serta dapat bertindak 

independen. Tindakan pengawasan tersebut dapat mendorong manajer untuk lebih 

memfokuskan perhatiannya terhadap kinerja perusahaan, sehingga dapat mengurangi perilaku 

manajemen laba yang dilakukan manajer. 

 

Komite Audit 

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk melakukan tugas 

pengawasan pengelolaan perusahaan (Kep. 29/PM/2004). Dengan adanya komite audit bagi 

pengelolaan perusahaan, maka dapat mengawasi laporan keuangan, mengawasi audit eksternal, 

dan mengamati sistem pengendalian internal. Keberadaan komite audit juga sangat penting bagi 

pengelola perusahaan karena mampu membantu masalah keagenan, dengan mengurangi 

asimetri informasi antara manajer dengan anggota direksi. Tugas komite audit berkaitan dengan 

penelaahan kembali sistem pengendalian perusahaan, memastikan kualitas laporan keuangan, 

dan meningkatkan efektivitas fungsi audit. 

Hubungan antara komite audit dengan manajemen laba bahwa komite audit berkaitan 

dengan kualitas audit yang diduga berpengaruh terhadap hasil audit. Dalam melaksanakan 

tugasnya, komite audit dengan pengetahuan dan pengalaman akan bekerja sebaik-baiknya 

sesuai prosedur berlaku, sehingga manajer tidak akan melakukan praktik manajemen laba. 

Komite audit berperan sangat penting dan lebih independen dalam hal memelihara kredibilitas 

proses penyusunan laporan keuangan dengan cara melakukan pengawasan perusahaan 

sehingga konflik keagenan yang terjadi akibat keinginan manajemen dalam meningkatkan 

kesejahteraan sendiri dapat diminimalisisi. 
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Manajemen Laba 

Manajemen laba adalah keputusan untuk memilih tindakan yang diambil oleh manajer 

untuk mempengaruhi laba dan untuk mencapai beberapa tujuan spesifik laba yang dilaporkan 

(Scott, 2009). Dalam proses pelaporan keuangan manajer melakukan manajemen laba dengan 

sengaja agar memperoleh keuntungan pribadi. Manajer dalam menaikkan atau menurukan laba 

dengan memilih metode atau kebijakan akuntansi terlebih dahulu sehingga dapat menggeser 

laba periode kini ke periode berikutnya. Saat ini manajemen laba sudah bukanlah suatu hal yang 

asing dalam dunia manajemen perusahaan. 

Menurut Sulistyanto (2008) manajemen laba mencerminkan perilaku tidak etis untuk 

menipu pihak lain. Hal ini terjadi karena manajer mengetahui segala sesuatu tentang 

perusahaan sehingga manajer mampu merekayasa laporan keuangan sedemikian rupa. Padahal 

laporan keuangan tersebut akan mempengaruhi keputusan yang diambil oleh pengguna laporan 

keuangan. Jika semakin besar angka dan komponen yang direkayasa maka semakin besar pula 

tingkat kesalahan yang dilakukan oleh pengguna laporan keuangan. Akibatnya laporan 

keuangan yang disajikan semakin tidak berkualitas dan akan membuat keputusan yang diambil 

oleh pemangku kepentingan menjadi tidak tepat. 

Menurut Scott (2009) manajemen laba dilakukan dengan empat pola untuk melakukan 

pengelolaan atas laba. 

Taking a Bath 

Pola ini terjadi ketika perusahaan dalam kondisi tertekan. Maka manajer melaporkan 

laba bersih periode berjalan dengan nilai yang sangat rendah dan diharapkan dapat 

meningkatkan laba di masa yang akan datang. 

Income Minimization 

Pola ini dilakukan jika dalam kondisi tingkat laba yang tinggi sehingga jika laba periode 

mendatang diperkirakan turun dapat diatasi dengan mengambil laba periode sebelumnya. 

Income Maximization 

Pola ini dilakukan jika laba menurun dengan cara memindahkan beban ke masa 

mendatang sehingga laba menjadi menurun. Hal ini terjadi ketika manajer ingin menaikkan 

bonusnya. 

Income Smoothing 

Pola ini dilakukan dengan cara meratakan laba yaitu mengurangi fluktuasi laba yang 

terlalu besar karena biasanya investor menyukai laba yang relatif stabil di setiap periode. 

 

Menurut Suyono (2017) terdapat lima metode pengukuran Manajamenen Laba, (1) 

Model Jones (1991), model ini menyederhanakan anggapan bahwa nondiscretionary accruals 

bersifat konstan dan mencoba mengendalikan efek perubahan pada lingkungan ekonomi 

perusahaan. (2) Model Modifikasi Jones (1995), modifikasi ini dirancang untuk mengukur 

nondiscretionary accruals dengan kesalahan ketika diskresi manajemen dilakukan terhadap 

pendapatan. Penyesuaian terhadap Model Jones asli adalah bahwa perubahan pendapatan 

disesuaikan dengan perubahan piutang pada periode kejadian.(3)Model Dechow Dichev (2002), 

model ini digunakan untuk mengukur kualitas akrual dalam laba yang tersaji di laporan 

keuangan. Pengukuran didasari pada sebuah observasi yang menemukan bahwa akrual akan 

mampu menyesuaikan perubahan arus kas dari waktu ke waktu. Model ini memfokuskan diri 

pada pemanfaatan akrual untuk kepentingan oportunistis manajer yang dapat menyesatkan 

para pengguna laporan keuangan.(4) Model Stubben (2010), model-model sebelumnya berfokus 
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pada discretionary accruals. Model tersebut telah banyak menerima kritik akibat adanya bias 

dari gangguan kesalahan dalam melakukan estimasi atas direksi manajer. Oleh karena itu, 

Stubben menjelaskan bahwa pengukuran manajemen laba dengan model discretionary revenue 

lebih mampu mengatasi bias dibandingkan dengan discretionary accruals. (5)Model Pendekatan 

Baru (2011), dalam  mendeteksi  manajemen laba,  model  ini      mengasumsikan  sebuah  

pendekatan baru untuk meningkatkan daya uji dan spesifikasi sehingga mampu meminimalisir 

besaran kesalahan estimasi dari model discretionary accruals. 

Penelitian ini menggunakan model discretionary accruals untuk pengukuran manajemen 

laba untuk analisis data. 

HIPOTESIS 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba   

Pandangan alligment effect mengacu pada kerangka Jensen dan Meckling (1976) 

menyatakan bahwa penyatuan kepentingan antara manajer dan pemilik dapat dicapai dengan 

memberikan kepemilikan saham kepada manajer. Jika manajer memiliki saham di perusahaan, 

mereka akan memiliki kepentingan yang cenderung sama dengan pemegang saham lainnya. 

Menurut Aljana dan Purwanto (2017) menyatakan bahwa praktik manajemen laba menurun 

ketika kepemilikan manajerial tinggi. 

Penelitian Arthawan dan Wirasedana (2018), membuktikan bahwa kepemilikan 

manajerial  berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Perusahaan dengan kepemilikan 

manajerial yang  baik, menunjukkan kepemilikan saham oleh manajerial memiliki pengaruh 

yang besar dalam  pengawasan perusahaan dan akan meningkatkan kontrol terhadap 

manajemen laba perusahaan.  Penelitian Afzal dan Habib (2018) serta Aljana dan Purwanto 

(2017) menunjukkan bahwa  kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Hal tersebut  mengindikasikan bahwa semakin besar kepemilikan saham 

dalam perusahaan, maka manajemen  akan cenderung menghindari manajemen laba dan  

berusaha meningkatkan kinerja perusahaan secara optimal. Berdasarkan  penjabaran tersebut, 

maka dapat dirumuskan hipotesis pertama sebagai berikut :  

H1 : Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba   

Kepemilikan institusional merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja perusahaan dan berperan sangat penting sebagai alat untuk meminimalisir konflik 

keagenan yang terjadi antara manajer dengan pemegang saham (Jensen dan Meckling, 1976). 

Investor institusional mempunyai kepemilikan saham yang besar sehingga dapat dikatakan 

sebagai pemegang saham yang memiliki pengaruh besar terhadap perusahaan. 

Penelitian Afzal dan Habib (2018), Aljana dan Purwanto (2017), Dwijayanti dan 

Suryanawa  (2017), Ajay dan Madhumathi (2015), Sari dan Astuti (2015), membuktikan bahwa 

kepemilikan  institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Kinerja manajemen 

lebih optimal  karena adanya kepemilikan institusional dalam mendorong peningkatan 

pengawasan. Menurut  Boediono (2005) yang menyatakan bahwa pengawasan yang dilakukan 

oleh kepemilikan  institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen 

sehingga dapat  meminimalisir terjadinya praktik manajemen laba dalam perusahaan. 

Berdasarkan penjabaran  tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis kedua sebagai berikut :  

H2 : Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba  

 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba   
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Beasley (1996) menyatakan bahwa dalam meningkatkan efektivitas dewan komisaris 

independen yaitu dengan memasukan dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan, 

sehingga lebih mampu mencegah praktik kecurangan laporan keuangan yang dapat merugikan 

pemegang saham. 

Penelitian Afzal dan Habib (2018), Singh, e.al. (2017), Sari dan Putri (2014), 

membuktikan  bahwa dewan komisaris memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Komisaris   

independen dianggap sebagai posisi terbaik dalam rangka penyelenggaraan pengelolaan  

perusahaan dan melaksanakan fungsi monitoring. Fungsi pengawasan operasional 

perusahaan  merupakan peran dewan komisaris independen agar tercipta perusahaan 

dengan tata kelola  perusahaan yang baik dan dapat mengurangi kemungkinan terjadinya 

manajemen laba (Bekiris  dan Doukakis, 2011). Berdasarkan penjabaran tersebut, maka 

dapat dirumuskan hipotesis ketiga  sebagai berikut :  

H3 : Dewan komisaris indepednen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba  

 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba   

Dalam melaksanakan tugasnya, komite audit dengan pengetahuan dan pengalaman 

akan bekerja sebaik-baiknya sesuai prosedur berlaku, sehingga manajer tidak akan 

melakukan praktik manajemen laba. Komite audit berperan sangat penting dan lebih 

independen dalam hal memelihara kredibilitas proses penyusunan laporan keuangan dengan 

cara melakukan pengawasan perusahaan sehingga konflik keagenan yang terjadi akibat 

keinginan manajemen dalam meningkatkan kesejahteraan sendiri dapat diminimalisisi. 

Penelitian Sari dan Putri (2014), membuktikan komite audit berpengaruh negatif 

terhadap  manajemen laba. Menurut Aljana dan Purwanto (2017) Teori agensi 

mengasumsikan bahwa  manajer memiliki lebih banyak informasi daripada pemilik, karena 

pemilik tidak dapat mengamati kegiatan yang dilakukan agen secara terus-menerus. Dalam 

pelaksanaannya komite audit  diharapkan mampu meningkatkan pengawasan dan 

akuntabilitas serta pengungkapan informasi.  Perusahaan yang memiliki komite audit dengan 

pengetahuan dan pengalaman yang baik akan  menghambat manajemen melakukan praktik 

manajemen laba. Dalam proses pelaporan  keuangan, komite audit bersifat independen 

sehingga tercipta praktik perusahaan yang  transparan untuk meminimalisir manajemen laba 

pada perusahaan. Berdasarkan penjabaran  tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis 

keempat sebagai berikut :  

H4 : Komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.  

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian   
Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Penelitian kuantitatif menggunakan data yang diukur dalam skala numerik yaitu data 
keuangan perusahaan sebagai unit analisisnya.  

 
Objek Penelitian   

Obyek dalam penelitian ini adalah manajemen laba pada perusahaan manufaktur, yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-2018 dan kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, dan komite audit.  

 
Populasi Dan Sampel   
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Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesi (BEI) periode 2016-2018. Teknik pemilihan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling dengan asil tersaji pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pemilihan Populasi dan Sampel Penelitian 
 

No. Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
periode 2016-2018 serta menerbitkan 
laporan keuangan berturut-turut selama 
periode penelitian 

141 

2 Perusahaan tidak memenuhi kelengkapan data 
yang dibutuhkan selama periode 2016- 
2018 

(48) 

Jumlah Sampel perusahaan 
Jumlah sampel penelitian selama 3 tahun 

93 
279 

Jenis Dan Sumber Data   
Data penelitian berupa data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan dan 

laporan tahunan perusahaan manufaktur untuk tahun 2016-2018 yang dikumpulkan dari 
situs BEI dan Fact Book dengan teknik dokumentasi. 

 
DEFINISI OPERASIONAL   
Variabel Dependen (Y)   

Manajemen laba adalah keputusan untuk memilih tindakan yang diambil oleh 
manajer  untuk mempengaruhi laba dan untuk mencapai beberapa tujuan spesifik laba 
yang dilaporkan. Pengukuran manajemen laba menggunakan proksi discretionary revenue 
yang diadopsi dari Stubben (2010).  

 

Conditional Revenue Model 

∆𝐴𝑅𝑖𝑡 = 𝛼 + 𝛽1∆𝑅𝑖𝑡 + 𝛽2∆𝑅𝑖𝑡 × 𝑆𝐼𝑍𝐸𝐸𝑖𝑡 + 𝛽3∆𝑅𝑖𝑡 × 𝐴𝐺𝐸𝑖𝑡 
+ 𝛽4∆𝑅𝑖𝑡 × 𝐴𝐺𝐸𝑆𝑄𝑖𝑡 + 𝛽5∆𝑅𝑖𝑡 × 𝐺𝑅𝑀𝑖𝑡+ 𝛽6∆𝑅𝑖𝑡 × 𝐺𝑅𝑀_𝑆𝑄𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡 

 
Variabel Independen (X)   
Kepemilikan Manajerial   

Kepemilikan manajerial merupakan proporsi pemegang saham dari pihak manajer 
yang secara aktif berperan dalam pengambilan keputusan dalam menjalankan perusahaan 
(Downes  dan Goddman, 2000). Indikator untuk mengukur kepemilikan manajerial diadopsi 
dari Boediono (2005) yaitu menggunakan skala rasio dengan cara persentase jumlah saham 
perusahaan dari seluruh modal saham perusahaan yang beredar. 

                                                      Jumlah saham dimiliki manajer 
Jumlah saham dimiliki manajer =                                                                x 100% 
                             Jumlah saham beredar 

 
Kepemilikan Institusional   

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh pihak 
luar  yang berbentuk institusi keuangan. Indikator untuk mengukur kepemilikan 
institusional  diadopsi dari Boediono (2005) yaitu menggunakan skala rasio dengan cara 
persentase jumlah  saham yang dimiliki oleh investor institusional dibandingkan dengan 
total saham perusahaan.  
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                                   Jumlah saham dimiliki institusi 
Jumlah saham dimiliki institusi  =                                                                             x 100% 
                                          Jumlah saham beredar 

 
Dewan Komisaris Independen (DKI)   

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dan 
bebas  dari hubungan bisnis dan hubungan lainnya yang mempengaruhi kemampuannya 
untuk  betindak independen demi kepentingan perusahaan (KNKG, 2006). Indikator untuk 
mengukur  dewan komisaris independen diadopsi dari (Isnanta, 2008) yaitu dihitung dari 
persentase  jumlah dewan komisaris independen yang berasal dari luar perusahaan dibagi 
total dewan  komisaris yang terdapat dalam perusahaan.  

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk melakukan 
tugas pengawasan pengelolaan perusahaan (Kep. 29/PM/2004). Indikator untuk mengukur 
komite audit menggunakan proksi duality. Duality adalah kondisi terjadinya dua atau lebih 
jabatan yang  dipegang oleh komite audit. Seorang komite audit dapat merangkap jabatan 
menjadi komite audit di perusahaan lain.  

 
Variabel Kontrol Profitabilitas   

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Indikator  untuk mengukur profitabilitas menggunakan Return on Asset (ROA) yaitu 
membandingkan laba  netosetelah pajak dengan total aset.  

                                                      𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑵𝒆𝒕𝒐 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 
                                        𝑹𝑶𝑨 = ________________________________ 
                                                                     𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆t 

Pertumbuhan Penjualan   
Pertumbuhan penjualan adalah hasil perbandingan antara selisih penjualan tahun  

berjalan dengan penjualan di tahun sebelumnya. Indikator untuk mengukur pertumbuhan  
penjualan adalah membandingkan penjualan tahun t setelah dikurangi dengan penjualan pada  
periode sebelumnya dibagi dengan penjualan pada tahun sebelumnya (Sartono, 2008).  
                                                                                                                   St – St-1 

                                                   𝑷𝒆𝒓𝒕𝒖𝒎𝒃𝒖𝒉𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 =                       x  100% 
                                                                                                                      𝑺𝒕−𝟏 

 
TEKNIK ANALISIS DATA   

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan statistik deskriptif, uji 
outlier, pemilihan teknik estimasi regresi data panel, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi), uji model (uji regresi data panel, 
uji goodness of fit, uji pengaruh determinasi), dan uji hipotesis. Pengolahan data dilakukan 
dengan bantuan software SPSS dan Eviews 10.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Regresi Data Panel  
Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Data Panel 



Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Akuntansi (JEBA) Volume 24 No 2 Tahun 2022 
 

11 
 

 
          Sumber: Pengolahan Data   

Dari Tabel 2, dapat dirumuskan model sebagai berikut:  

ML = 24,51938 –13,79046KM –16,56240KI + 2,83991DKI +4,58953KA+ 1,94465PROF 
+0,08012PP + e  

Uji Goodness of Fit  
Pada Tabel 3 menunjukkan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu sebesar 2,64854 > 

2,134952  dengan nilai Sig. sebesar 0,00000 < 0,05. Oleh karena itu, diketahui bahwa variabel 
good  corporate governance secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu 
manajemen laba yang  diukur dengan conditional revenue model. Dapat disimpulkan bahwa 
model regresi lolos uji goodness of fit. 
 
Uji Koefisien Determinasi  

Pada Tabel 2. nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,36838 yang 
menunjukkan  bahwa 36,84 persen variabel manajemen laba dapat dijelaskan oleh variabel yang 
digunakan dalam  penelitian ini, sementara sisanya sebesar 63,16 persen dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam  penelitian ini.  

UJI HIPOTESIS   

Hipotesis Pertama  
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,00000 dan 

thitung sebesar  -5,42218 yang berarti bahwa thitung -5,42218 > ttabel 1,65048 dan hasil nilai 
signifikansi 0,00000 < 0,05,  berdasarkan hasil analisis regresi data panel tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa kepemilikan  manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 
hipotesis pertama diterima.  

Hipotesis Kedua  
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,00000 dan 

thitung sebesar -6,88572 yang berarti bahwa thitung -6,88572 > ttabel 1,65048 dan hasil nilai 
signifikansi 0,00000 < 0,05,  berdasarkan hasil analisis regresi data panel tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa kepemilikan  institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 
hipotesis kedua diterima.  

Hipotesis Ketiga  
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,1038 dan 

thitung sebesar  1,63498 yang berarti bahwa thitung 1,63498 < ttabel 1,65048 dan hasil nilai 
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signifikansi 0,1038 > 0,05,  berdasarkan hasil analisis regresi data panel tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa dewan komisaris  independen tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba, yang artinya hipotesis ketiga ditolak.  

Hipotesis Keempat  
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,1038 dan 

thitung sebesar  2,44708 yang berarti bahwa thitung 2,44708 > ttabel 1,65048 dan hasil nilai 
signifikansi 0,0154 < 0,05,  berdasarkan hasil analisis regresi data panel tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa komite audit  berpengaruh positif terhadap manajemen laba, yang artinya 
hipotesis keempat diterima.  

PEMBAHASAN   
Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba   

Berdasarkan hasil regresi data panel yang telah dilakukan, pengujian hipotesis 
pertama (H1) menunjukkan bahwa Kepemilikan Manajerial (KM) berpengaruh negatif 
terhadap Manajemen Laba (ML). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Kepemilikan 
Manajerial maka Manajemen Laba semakin menurun. Afzal dan Habib (2018), Arthawan dan 
Wirasedana (2018) mengungkapkan bahwa semakin besar saham yang dimiliki oleh manajer 
dimungkinkan tindakan manajer yang melakukan manajemen laba akan berkurang karena 
manajer merasa ikut mempunyai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan 
manajerial sebagai bagian dari praktik corporate governance dapat digunakan untuk 
meminimalkan konflik keagenan dengan meningkatkan kepemilikan manajerial di dalam 
perusahaan. 

Pandangan alignment effect yang mengacu pada kerangka Jensen dan Meckling (1976) 
menyatakan bahwa penyatuan kepentingan antara manajer dan pemilik dapat dicapai dengan 
memberikan kepemilikan saham kepada manajer. Jika manajer memiliki saham di 
perusahaan, mereka akan memiliki kepentingan yang cenderung sama dengan pemegang 
saham lainnya. Dengan adanya penyatuan kepentingan tersebut konflik keagenan akan 
berkurang sehingga manajer termotivasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan 
kemakmuran pemegang saham, dan yang berakibat pada minimnya praktik manajemen laba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurani (2021), 
Arthawan dan Wirasedana (2018), Afzal dan Habib (2018), Aljana dan Purwanto (2017), 
Dwijayanti dan Suryanawa (2017), Hasty dan Herawaty (2017), Sari dan Astuti (2015), Sari 
dan Putri (2014) membuktikan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Zakia, et al. (2019) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba. Perbedaan hasil penelitian ini dapat disebabkan karena 
adanya perbedaan sampel serta periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini 
dengan penelitian- penelitian terdahulu. 

 
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba   

Berdasarkan hasil regresi data panel yang telah dilakukan, pengujian hipotesis kedua 
(H2) menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional (KI) berpengaruh negatif terhadap 
Manajemen Laba (ML). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Kepemilikan Institusional 
maka Manajemen Laba semakin menurun. 

Dwijayanti dan Suryanawa (2017) mengungkapkan bahwa tingginya tingkat 
kepemilikan oleh institusi, tingkat manajemen untuk melakukan manajemen laba akan 
semakin menurun. Investor lebih fokus pada laba masa datang yang relatif lebih besar dari 
laba sekarang. Hal tersebut berarti, investor institusional akan melakukan pengawasan 
manajemen secara efektif dan tidak akan mudah diperdaya dengan tindakan manipulasi yang 
dilakukan manajer, sehingga tingkat manajemen untuk melakukan manajemen laba akan 
semakin menurun. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehAfzal dan Habib 
(2018), Aljana dan Purwanto (2017), Dwijayanti dan Suryanawa (2017), Ajay dan Madhumathi 
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(2015), Sari dan Astuti (2015) membuktikan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Zakia, et al. (2019), Sari dan Putri (2014) yang menyatakan bahwa 
kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Perbedaan 
hasil penelitian ini dapat disebabkan karena adanya perbedaan sampel serta periode 
pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu.  

 
Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba   

Berdasarkan hasil regresi data panel yang telah dilakukan, pengujian hipotesis ketiga 
(H3) menunjukkan bahwa Dewan  Komisaris    Independen   (DKI)   tidak    berpengaruh    
terhadap  Manajemen Laba (ML). Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku manajer untuk 
melakukan manajemen laba tidak terlalu dipengaruhi oleh dewan komisaris independen. 
Artinya adanya dewan komisaris independen belum dapat menjadi mekanisme yang efektif 
untuk mengatasi manajemen laba dalam perusahaan. 

Dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dalam 
penelitian ini diduga karena pemilihan anggota komisaris didasarkan pada hubungan 
kekerabatan, penghargaan atau hubungan kedekatan lainnya. Pemilihan komisaris independen 
yang tidak sesuai dengan peraturan akan menghambat kinerja komisaris dalam perusahaan 
terutama dalam mengawasi opportunistik manajemen. Padahal masalah independensi 
merupakan sesuatu yang sifatnya sangat mendasar. 

Komisaris independen merupakan bagian dari susunan dewan komisaris yang berasal 
dari luar perusahaan. Adanya komisaris independen akan meningkatkan efektivitas 
pengawasan oleh anggota dewan terhadap manajemen perusahaan. Komisaris independen 
dalam perusahaan akan menuntut adanya transparansi laporan keuangan dalam pelaporan 
keuangan. Hal ini akan terjadi kendala bagi pelaku oportunistik manajemen. Apabila komisaris 
independen tidak dapat melaksanakan tanggungjawabnya dengan baik maka adanya komisaris 
independen sebagai salah satu mekanisme untuk meminimalisir manajemen laba tidak 
terwujud. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Anjarningsih dan Suparlinah (2022), 
Inggriani (2020), Fatmawati (2017) bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Afzal dan Habib (2018), Singh, e.al. (2017), Sari dan Putri (2015) yang menyatakan bahwa 
dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa 
komisaris independen telah efektif dalam menjalankan tanggungjawabnya mengawasi kualitas 
laporan keuangan sehingga dapat mengurangi perilaku manajemen laba yang dilakukan 
manajer. 

 
Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba   

Berdasarkan hasil regresi data panel yang telah dilakukan, pengujian hipotesis 
keempat (H4) menunjukkan bahwa Komite Audit (KA) berpengaruh positif terhadap 
Manajemen Laba (ML). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin rendah Komite Audit maka 
Manajemen Laba semakin meningkat. 

Keberadaan komite audit merupakan praktik dari corporate governanace yang diukur 
berdasarkan variabel dummy atas rangkap jabatan anggota komite audit yang belum dapat 
mengurangi praktik manajemen laba. Hal ini diduga karena anggota komite audit belum 
menjalankan tugasnya dengan baik seperti kesibukan anggota komite audit dengan pekerjaan 
lain yang tidak berhubugan dengan audit atau pengawasan terhadap perusahaan. 

Komite audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba dalam penelitian ini 
diduga karena indikator keberadaan komite audit dalam penelitian ini kurang cukup untuk 
mengatur mengukur efektifitas pengawasan komite audit terhadap manajemen. Masih perlu 
mempertimbangkan karakteristik komite audit lainnya seperti ukuran atau jumlah anggota, 
independensi, pengalaman, latar belakang pendidikan, kualifikasi dan frekuensi pertemuan 
komite audit (Singhet al., 2017) sehingga hasil penelitian yang dilakukan dapat konsisten 
dengan teori yang diajukan. Komite audit dibentuk oleh dewan komisaris untuk melakukan 
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pengawasan terhadap manajemen dapat meningkatkan corporate governanace sehingga 
praktik manajemen laba dapat diminimalisir. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Zakia, et al. (2019), Singhet al. (2017) 
membuktikan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Namun hasil 
penelitian ini  tidak  sejalan  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Sari  dan Putri (2015) 
yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal ini 
menunjukkan bahwa komite audit telah meningkatkan pengawasan terhadap perusahaan 
sehingga dapat menurunkan perilaku manajemen laba yang dilakukan manajer. 
 

KESIMPULAN  

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel  
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap 
manajemen  laba. Untuk variabel dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba.  Sedangkan variabel komite audit berpengaruh positif terhadap manajemen 
laba.  

IMPLIKASI   
Manajer memiliki saham di perusahaan, mereka akan memiliki kepentingan yang 

cenderung sama  dengan pemegang saham lainnya. Suatu perusahaan akan berhati-hati dalam 
pengambilan keputusan  dan cenderung meningkatkan kinerjanya agar dapat meningkatkan 
dividen, sehingga hal tersebut  dapat menurunkan tindakan manajemen laba. Kepemilikan oleh 
institusional akan mendorong  peningkatan pengawasan yang lebih optimal atas tindakan 
manajemen, sehingga apabila institusional  merasa tidak puas atas kinerja manajerial maka 
mereka akan melikuidasisahamnya. Walaupun variabel  dewan komisaris tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba, namun perusahaan diharapkan dapat melakukan pemilihan 
komisaris independen sesuai dengan peraturan sehingga akan mengingkatkan  kinerja 
komisaris dalam perusahaan terutama dalam mengawasi oportunistik manajemen. Variabel 
komite audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba, perusahaan diharapkan dapat 
bekerja sebaik-baiknya sesuai prosedur yang berlaku seperti, mengawasi laporan keuangan, 
mengawasi audit  eksternal, dan menganalisa secara mendalam pengelolaan yang dilakukan 
oleh manajemen.  

   

KETERBATASAN DAN SARAN   

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel yang akan digunakan, 
seperti seluruh perusahaan di BEI agar dapat menggambarkan seluruh kondisi perusahaan di 
Indonesia dan dapat mendekati gambaran hasil yang lebih mendekati kondisi yang 
sebenarnya. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel dengan dua variabel kontrol. 
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen lain seperti ukuran 
perusahaan, leverage (Zakia, et al., 2019), kebijakan utang (Arthawan dan Wirasedana, 2018), 
kebijakan dividen (Hasty dan Herawaty, 2017); sehingga dapat memberikan gambaran yang 
lebih luas mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi manajemen laba. 
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